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ABSTRAK

Kejadian pasien jatuh sering dialami oleh pasien lansia, meskipun pasien pada usia yang lebih muda
juga beresiko. Rumah sakit harus melakukan evaluasi resiko pasien terhadap jatuh dan segera
bertindak untuk mengurangi resiko terjatuh dan mengurangi resiko cedera akibat jatuh.Gelang resiko
jatuh sebagai peringatan untuk perawat dalam melakukan tindakan keperawatan untuk mencegah
pasien jatuh.Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan perilaku perawat dalam pencegahan
jatuh pada pasien yang menggunakan gelang resiko jatuh dan yang tidak (studi) di RS Panti Wilasa
Citarum Semarang. Desain penelitian ini adalah study cross sectional dan menggunakan uji Mann
Whitney. Jumlah sampel 19perawat yang bekerja di Ruang Anggrek Rumah Sakit Panti Wilasa
Citarum Semarang dengan teknik sampel jenuh. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perilaku
perawat dalam pencegahan jatuh pada pasien yang menggunakan gelang resiko jatuh sebagian besar
perawat berperilaku baik yaitu sebanyak 17 (89,5%) responden. Perilaku perawat dalam pencegahan
jatuh pada pasien yang tidak menggunakan gelang resiko jatuh perawat yang berperilaku baik yaitu
sebanyak 6 (31,6%) responden. Ada perbedaan bermakna perilaku perawat untuk pencegahan jatuh
pada pasien yang menggunakan gelang resiko jatuh dan yang tidak di ruang Anggrek RS Panti Wilasa
Citarum Semarang dengan nilai p value <0,001 (<0.05). Rekomendasi hasil penelitian ini adalah
diharapkan perawat dapat meningkatkan perilaku sehingga tidak ada pasien yang jatuh dengan cara
melakukan tindakan keperawatan sesuai dengan prosedur yang telah ditetapkan oleh rumah sakit.
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ABSTRACT

The occurrence of falling is mostly experienced by elderly patients, even for some cases it also
happens to the younger age. A hospital must perform an assessment of the falling patients and as soon
as possible act to reduce the falling risks in order to reduce the injury risks. The falling-risk bracelet is
a warning to nurses in performing a nursing care to prevent patients from falling. This study is
intended to find out the difference of nurses’ behavior in preventing patients, with and without falling-
risk bracelet, from falling at Panti Wilasa Citarum Hospital of Semarang.

The design of this study is study cross sectional with Mann Whitney test. The samples were the 9
nurses working at Anggrek Room of Panti Wilasa Hospital Citarum of Semarang with saturated
sampling technique. The result of the test shows that the nurses showing good behavior in falling
prevention of patients wearing falling-risk bracelet is 17 respondents (89.5%). The nurses showing
good behavior in falling prevention of patients not wearing fall-risk bracelet is 6 respondents (31.6%).
There is a significant difference of nurses’ behavior in falling prevention of patients wearing falling-
risk bracelet and those who are not at Anggrek Room of Panti Wilasa Citarum Hospital of Semarang
with  p value <0,001 (<0.05). The recommendation of this test result is that nurses are expected to
improve their behavior so there will not be more falling patients by performing nursing care subject to
the procedure of the hospital.
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PENDAHULUAN

Kejadian pasien jatuh sering dialami oleh
pasien lansia, meskipun pasien pada usia yang
lebih muda juga berisiko terhadap hal ini
(Anonim, 2013). Dalam buku "Preventing
Falls in Hospitals: A Toolkit for Improving
Quality of Care" (2013), menyebutkan bahwa
di Inggris dan Wales, sekitar 152.000 kasus
jatuh dilaporkan di rumah sakit setiap tahun,
dengan lebih dari 26.000 kasus dilaporkan dari
unit kesehatan mental dan 28.000 kasus dari
rumah sakit masyarakat. Beberapa kasus
berakibat pada kematian, luka berat atau
sedang dengan perkiraan biaya sebesar £
(Pound) 15 juta per tahun (Sanjoto, 2013).

Kongres XII PERSI di Jakarta pada tanggal 8
November 2012 melaporkan bahwa kejadian
pasien jatuh di Indonesia pada bulan Januari —
September 2012 sebesar 14%. Hal ini
membuat presentasi pasien jatuh termasuk ke
dalam lima besar insiden medis selain
medicine error (Komariah, 2012).

Dalam  akreditasi International ~ Joint
Commission International  (JCI), upaya
penanggulangan kejadian pasien jatuh di
rumah sakit mendapatkan perhatian khusus,
sasaran Reduce the Risk of Patient Harm
Resulting from Falls. Dalam konteks ini rumah
sakit harus melakukan evaluasi risiko pasien
terhadap jatuh dan segera bertindak untuk
mengurangi risiko terjatuh dan mengurangi
risiko cedera akibat jatuh. Rumah sakit
menetapkan  program  mengurangi  risiko
terjatuh  berdasarkan kebijakan dan atau
prosedur yang tepat. Program ini memantau
baik konsekuensi yang diinginkan maupun
tidak diinginkan dari tindakan yang diambil
untuk mengurangi jatuh. Rumah sakit harus
melaksanakan program ini. Maka dalam
standar JCI sasaran ini disebutkan rumah sakit
perlu  menyusun cara pendekatan untuk
mengurangi risiko cedera yang menimpa
pasien akibat jatuh (Sanjoto, 2013).

Gelang resiko jatuh sebagai peringatan untuk
perawat dalam melakukan tindakan
keperawatan untuk mencegah pasien jatuh.
Dari observasi peneliti selama praktik dilima
rumah sakit hanya beberapa rumah sakit yang
menerapkan penggunaan tanda resiko jatuh,
sehingga peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian ini.

Dari hasil wawancara dengan perawat di
Rumah Sakit Panti Wilasa Citarum untuk
pasien resiko jatuh dilakukan pemasangan
gelang resiko jatuh tetapi belum diterapkan
sepenuhnnya sehingga kejadian jatuh masih
berulang.  Peneliti ~ belum  menemukan
penelitian tentang pengaruh penggunaan tanda
resiko jatuh terhadap perilaku perawat untuk
pencegahan jatuh di Rumah Sakit Panti Wilasa
Citarum Semarang.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini adalah dengan menggunakan
penelitian cross sectional. Secara sistematis
struktur penelitian cross sectional. Populasi
dalam penelitian ini adalah semua perawat
yang bekerja di Ruang Anggrek Rumah Sakit
Panti Wilasa Citarum Semarang Yyang
berjumlah 19  perawat. Penelitian ini
menggunakan sampel jenuh vyaitu seluruh
jumlah perawat di bangsal Anggrek Rumah
Sakit Panti Wilasa Citarum Semarang yang
berjumlah 19 perawat.

HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN

a. Jenis kelamin
Distribusi frekuensi responden
berdasarkan jenis kelamin dapat dilihat
pada tabel 5.1, sebagai berikut:



Tabel 5.1
Distribusi Frekuensi Responden
Berdasarkan Jenis Kelamin Perawat di
Ruang Anggrek RS Panti Wilasa
Citarum Semarang Tahun 2015

Karakteristik ~ Frekuensi  Presentase (%)

jenis kelamin
Laki-Laki 8 42,1
Perempuan 11 57,9
Total 19 100,0

(n=19)
Berdasarkan tabel 5.1 di atas diketahui bahwa
pada penelitian ini sebagian besar adalah
responden  berjenis  kelamin  perempuan
sebanyak 11 (57,9%) responden.

b. Usia
Distribusi frekuensi responden
berdasarkan kelompok usia dapat dilihat
pada tabel 5.2, sebagai berikut:

Tabel 5.2
Distribusi Frekuensi Responden
Berdasarkan Usia Perawat di Ruang
Anggrek RS Panti Wilasa Citarum
Semarang Tahun 2015

S1 3 15,8

Total 19 100,0

Berdasarkan tabel 5.3 di atas diketahui bahwa
karakteristik  pendidikan responden pada
penelitian ini sebagian besar lulusan D3 yaitu
15 (84,2%) responden.

d. Lama Kerja
Tabel 5.4
Distribusi Frekuensi Responden
Berdasarkan Lama Kerja Perawat di
Ruang Anggrek di RS Panti Wilasa
Citarum Semarang tahun 2015

(n=19)
Karakteristik Frekuensi  Presentase
Lama Kerja (%)
Perawat (Tahun)
<5 15 78,9
>5 4 21,1
Total 19 100,0

(n=19)

Karakteris Frekuen Presenta
tik Usia Si se (%)
Perawat
(Tahun)

<35 16 84,2
> 35 3 15,8
Total 19 100,0

Berdasarkan tabel 5.2 di atas dapat diketahui
bahwa Kkarakteristik usia responden pada
penelitian ini sebagian besar berusia <35 tahun
yaitu 16 (84,2%) responden.
¢. Pendidikan
Distribusi frekuensi responden
berdasarkan tingkat pendidikan dapat
dilihat pada tabel 5.3, sebagai berikut:
Tabel 5.3
Distribusi Frekuensi Responden
Berdasarkan Pendidikan Perawat di
Ruang Anggrek RS Panti Wilasa
Citarum Semarang Tahun 2015
(n=19)
Karakteristik Frekuensi  Presentase
Pendidikan (%)
Perawat
D3 16 84,2

Berdasarkan tabel 5.4 di atas diketahui bahwa
karakteristik lama kerja responden pada
penelitian ini sebagian besar <5 tahun yaitu 15
(78,9%) responden.

a. Perilaku Perawat Dalam Pencegahan
Jatuh pada Pasien yang Menggunakan
Gelang Resiko Jatuh

Tabel 5.5
Perilaku Perawat Dalam Pencegahan
Jatuh pada Pasien yang Menggunakan
Gelang Resiko Jatuh di Ruang Anggrek
RS Panti Wilasa Citarum Semarang

Tahun 2015
(n=19)
Perilaku  Frekuensi Presentase (%)
Perawat
Baik 17 89,5
Cukup 2 10,5
Total 19 100,0

Berdasarkan tabel 5.5 menunjukkan bahwa

perilaku perawat Dalam pencegahan jatuh pada

pasien yang menggunakan gelang resiko jatuh

sebagian besar perawat berperilaku baik yaitu

sebanyak 17 (89,5%) responden.

b. Perilaku Perawat untuk Pencegahan Jatuh
pada Pasien yang Tidak Menggunakan
Gelang Resiko Jatuh

Tabel 5.6
Perilaku Perawat Dalam Pencegahan
Jatuh pada Pasien yang Tidak



Perilaku Frekuensi Presentase
Perawat (%)
Baik 6 31,6
Cukup 13 68,4
Total 19 100,0

Menggunakan Gelang Resiko Jatuh di
Ruang Anggrek RS Panti Wilasa
Citarum Semarang Tahun 2015

(n=19)

Berdasarkan tabel 5.6 menunjukkan bahwa
perilaku perawat dalam pencegahan jatuh pada
pasien yang tidak menggunakan gelang resiko
jatuh sebagian besar perawat berperilaku
cukup Yyaitu sebanyak 13 (68,4%) responden.

Perbedaan Perilaku Perawat Dalam
Pencegahan Jatuh pada Pasien yang
Menggunakan Gelang Resiko Jatuh dan
Tidak di Ruang Anggrek RS Panti Wilasa
Citarum Semarang
(n=19)

Perbedaan n Mean Standa p
Perilaku rDevia (value)
Perawat Si

Perilaku 19 17,68 1,916 <0,001
perawat
dalam
pencegaha
n jatuh
pada
pasien
yang
mengguna
kan gelang
resiko
jatuh

Perilaku 19 14,42 1,575
perawat
dalam
pencegaha
n jatuh
pada psien
yang tidak
mengguna
kan gelang
resiko
jatuh

Total 38

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa
hasil uji statistik menunjukkan bahwa hasil uji

statistik perilaku perawat dalam pencegahan
jatuh pada pasien yang menggunakan gelang
resiko jatuh dan yang tidak di ruang Anggrek
RS Panti  Wilasa Citarum  Semarang
memperoleh hasil p value <0,001 (<0,05).
Maka Hg ditolak dan Ha diterima artinya ada
perbedaan bermakna perilaku perawat dalam
pencegahan  jatuh  pada pasien yang
menggunakan gelang resiko jatuh dan yang
tidak di ruang Anggrek RS Panti Wilasa
Citarum Semarang.

Pembahasan

1.Gambaran Perilaku Perawat Dalam
Pencegahan Pasien Jatuh

Usia responden dalam penelitian ini termasuk
dalam kategori dewasa awal berusia <35 tahun
yaitu 16 (84,2%) responden., kelompok umur
ini adalah kelompok umur yang memiliki
semangat yang tinggi dan produktif. Menurut
Potter & Perry (2005, hal. 706) tahap usia ini
memiliki  perkembangan  kognitif  dalam
kondisi terbaik yaitu memiliki kemampuan
berfikir kritis dan kreatif serta tidak terjadi
penurunan daya ingat, selain itu di usia ini
seseorang memiliki sikap bertanggung jawab
terhadap tindakan yang dilakukan. Hal ini
menunjukkan  bahwa responden  mampu
mengingat perilaku yang baik untuk
pencegahan pasien jatuh.

Jenis kelamin terbanyak dalam penelitian ini
adalah perempuan sebanyak 11 (57,9%)
responden. Menurut Bady (2007, dalam
Wibowo, 2013, him.5) profesi keperawatan
memang lebih banyak diminati kaum
perempuan, mengingat profesi keperawatan
lebih dekat dengan masalah mother instink,
meskipun di era globalisasi karena alasan
kesetaraan gender, juga tuntutan kebutuhan di
ruang UGD, OK, dan lain-lain, serta karena
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi
maka jumlah perawat laki-laki juga mulai
pertimbangkan dan diperhitungkan. Perempuan
mempunyai keunggulan dalam melakukan
pekerjaan tertentu karena sifat perempuan yang
lebih teliti dibandingkan dengan laki-laki.

Latar pendidikan responden pada penelitian
adalah Diploma Il vyaitu 16 (84,2%)
responden.Pendidikan  diperlukan untuk
mendapatkan informasi misalnya hal-hal yang
menunjang  kepatuhan  perawat dalam
penerapan yang profesional. Pendidikan dapat



mempengaruhi  seseorang termasuk  juga
perilaku seseorang (Suharto, 2000, dalam
Kusumaningtiyas, 2013, him. 5).

Sebagian besar responden memiiki
pengalaman kerja <5 tahun (78,9%) 15
reponden. Menurut Wibowo (2012, him. 57)
lama kerja adalah suatu periode waktu untuk
yang dihitung sejak perawat terdaftar resmi
sebagai perawat di rumah sakit. Standar
perbedaan untuk Pengalaman Kerja 1 dan
Pengalaman Kerja 2 di Rumah Sakit Panti
Wilasa dilakukan setiap 5 tahun.

Berdasarkan penelitian didapatkan bahwa
perilaku perawat untuk pencegahan jatuh pada
pasien yang menggunakan gelang resiko jatuh
sebanyak (89,5%) 17 perawat berperilaku baik.
Perilaku perawat untuk pencegahan jatuh pada
pasien yang tidak menggunakan gelang resiko
A. Simpulan

Setelah  dilakukan  penelitian  mengenai
perbedaan perilaku perawat dalam pencegahan
jatuh pada pasien yang menggunakan gelang
resiko jatuh dan yang tidak (studi di RS Panti
Wilasa Citarum Semarang), dapat disimpulkan
sebagai berikut: Hasil penelitian di Ruang
Anggrek RS Panti Wilasa Citarum Semarang
bahwa perilaku perawat dalam pencegahan
jatuh pada pasien yang menggunakan gelang
resiko jatuh perawat berperilaku baik yaitu
sebanyak 17 (89,5%) responden, perilaku
perawat untuk pencegahan jatuh pada pasien
yang tidak menggunakan gelang resiko jatuh
perawat berperilaku baik yaitu sebanyak 6
(31,6%) responden. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa perbedaan perilaku
perawat dalam pencegahan jatuh pada pasien
yang menggunakan gelang resiko jatuh dan
yang tidak di ruang Anggrek RS Panti Wilasa
Citarum Semarang memperoleh hasil p value
<0,001 (<0,05). Maka HO ditolak dan Ha
diterima artinya ada perbedaan bermakna
perilaku perawat dalam pencegahan jatuh pada
pasien yang menggunakan gelang resiko jatuh
dan yang tidak di ruang Anggrek RS Panti
Wilasa Citarum Semarang.

jatuh didapatkan hasil sebanyak 6 responden
(31,6%) berperilaku baik.

2.Analisis Bivariat

Berdasarkan hasil analisa bivariat didapatkan
hasil perilaku perawat untuk pencegahan jatuh
pada pasien yang menggunakan gelang resiko
jatuh dan yang tidak diujikan dengan Mann
Whitney didapatkan hasil p value <0,001
(20.05) yang berarti ada perbedaan yang
bermakna dalam penelitian ini karena pasien
yang menggunakan gelang resiko jatuh harus
diberikan perhatian oleh perawat agar tidak
terjadi kejadian jatuh.

PENUTUP

B. Saran
1. Bagi pelayanan keperawatan

Bagi pelayanan keperawatan diharapkan dapat
memberikan  asuhan  keperawatan  yang
profesional kepada pasien khususnya untuk
keselamatan pasien resiko jatuh di Rumah
Sakit dan lebih konsisten untuk menerapkan
penggunaan gelang resiko jatuh untuk
pencegahan jatuh.

2. Bagi institusi pendidikan

Bagi institusi pendidikan diharapkan dapat
menjadi panduan untuk pencegahan jatuh pada
pasien yang beresiko jatuh.

3. Bagi penelitian selanjutnya

Bagi penelitian selanjutnya diharapkan dapat
melakukan observasi di Rumah Sakit yang
belum menerapkan penggunaan gelang resiko
jatuh  dan Rumah Sakit yang sudah
menerapkan penggunaan gelang resiko jatuh
untuk melihat kejadian jatuh di rumah sakit
tersebut.
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